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MOTTO 

 

"Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan." 

(QS. Al-Insyirah: 6) 

“Masa depan adalah milik mereka yang percaya akan 

indahnya mimpi‐mimpi mereka.” 

(Eleanor Roosevelt) 

"Sesungguhnya Allah mencintai seseorang yang apabila 

mengerjakan sesuatu, ia melakukannya dengan itqan 

(sungguh-sungguh dan sempurna)." 

(HR. Thabrani) 

"Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi 

orang lain." 

(HR. Ahmad, Thabrani, dan Daruquthni) 
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ABSTRAK 

 

KHOLILAH. Pengaruh Financial Expertise CEO, 

Financial Expertise Komite Audit, Proporsi Komite Audit 

Perempuan, Ukuran Perusahaan dan Opini Audit 

Terhadap Audit Delay (Studi Empiris pada Perusahaan 

Sektor Consumer Cyclicals yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2019 - 2023) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

financial expertise CEO, financial expertise komite audit, 

proporsi komite audit perempuan, ukuran Perusahaan dan 

opini audit terhadap audit delay (Studi Empiris pada 

Perusahaan Consumer Cyclicals yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2019 - 2023) 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode analisis kuantitantif dengan pendekatan 

assosiatif. Populasi penelitian ini pada perusahaan sektor 

consumer cylicas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2019 – 2023. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

adalah Purposive Sampling. Sampel pada penelitian ini 

sebanyak 39 perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode 

analisis data uji regresi linear berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh 

financial expertise CEO tidak berpengaruh signifikan terhadap 

audit delay pada perusahaan sektor consumer cylicas tahun 

2019 – 2023. Sedangkan financial expertise komite audit, 

proporsi komite audit perempuan, ukuran perusahaan dan 

opini audit berpengaruh secara signifikan terhadap audit delay 

pada perusahaan sektor consumer cyclicals tahun 2019 – 2023. 

Kata Kunci: Pengaruh Financial Expertise CEO, Financial 

Expertise Komite Audit, Proporsi Komite Audit 

Perempuan, Ukuran Perusahaan, Opini Audit, 

Audit Delay. 
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ABSTRACT 

KHOLILAH. The Influence of CEO Financial Expertise, 

Audit Committee Financial Expertise, The Proportion of 

Women Serving on The Audit Committee, Firm Size, and 

Audit Opinion on Audit Delay (An Empirical Study of 

Consumer Cyclical Sector Companies Listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2019–2023) 

This study aims to determine the influence of CEO 

financial expertise, audit committee financial expertise, the 

proportion of women serving on the audit committee, firm 

size, and audit opinion on audit delay (an empirical study of 

consumer cyclical sector companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange in 2019–2023). 

The analytical method used in this research is a 

quantitative analysis method with an associative approach. 

The population in this study consists of consumer cyclical 

sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

during the 2019–2023 period. The sampling technique used in 

this study is purposive sampling, with a total sample of 39 

companies. This study employs multiple linear regression 

analysis. 

The results of this study show that CEO financial 

expertise does not have a significant effect on audit delay in 

consumer cyclical sector companies from 2019 to 2023. 

Meanwhile, audit committee financial expertise, the 

proportion of  women serving on the audit committee, firm 

size, and audit opinion have a significant effect on audit delay 

in consumer cyclical sector companies during the same period. 

Keywords: CEO Financial Expertise, Audit Committee 

Financial Expertise, The Proportion of Women Serving on The 

Audit Committee, Firm Size, Audit Opinion, Audit Delay. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Dalam penyusunan penelitian ini, pedoman transliterasi 

yang dijadikan acuan merujuk pada Keputusan Bersama antara 

Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 0543b/U/1987. Panduan transliterasi tersebut 

digunakan khusus untuk menuliskan istilah-istilah dalam 

bahasa Arab yang belum mengalami penyesuaian atau belum 

secara resmi diadopsi ke dalam kosakata bahasa Indonesia. 

Sementara itu, untuk kata-kata serapan dari bahasa Arab yang 

telah menjadi bagian dari bahasa Indonesia secara umum—

sebagaimana tercantum dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) atau Kamus Linguistik—ditulis sesuai dengan bentuk 

ejaan yang sudah baku. Secara umum, sistem transliterasi yang 

digunakan dalam penelitian ini mengikuti ketentuan sebagai 

berikut: 

A. Konsonan 

Fonem konsonan dalam bahasa Arab, yang secara 

sistematis direpresentasikan melalui huruf-huruf Arab, 

dalam sistem transliterasi ini diwakili dengan beragam 

bentuk. Beberapa fonem dilambangkan menggunakan 

huruf Latin, sebagian lainnya menggunakan tanda khusus, 

dan ada pula yang memadukan huruf dan tanda sekaligus 

untuk mencerminkan bunyi aslinya secara lebih akurat. 

Berikut ini disajikan daftar huruf Arab beserta padanan 

transliterasi dalam huruf Latin: 

Tabel 0.1Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب
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 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal 

rangkap atau diftong. 
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1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Tabel Transliterasi 0.2 Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

 

Tabel 0.3 Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

 Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba كَتبََ  -

 fa`ala فعََلَ  -

 suila سُئِلَ  -

 kaifa كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya 

berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan 

tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4 Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

..ا.َ..ى.َ  Fathah dan alif 

atau ya 

ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di ى.ِ..

atas 

 Dammah dan و.ُ..

wau 

ū u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 qāla قَالَ   -

 ramā رَمَى  -

 qīla قيِْلَ  -

 yaqūlu يقَوُْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat 

harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya 

adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta 

bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 
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Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ   -

رَةُ  -  /al-madīnah al-munawwarah الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

al-madīnatul munawwarah 

 talhah  طَلْحَةْ   -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau 

tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala نَزَّ

 al-birru البِرُّ  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun 

qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ   -  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -
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 al-jalālu الْجَلاَلُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun 

hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 

dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal 

kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تَأْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun 

huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  - -Wa innallāha lahuwa khair ar وَ إِنَّ اللهَ فهَوَُ خَيْرُ الرَّ

rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا بسِْمِ اللهِ  -  Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 

digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang 

berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
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huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

-Alhamdu lillāhi rabbi al الْحَمْدُ للهِ رَبِّ الْعَالمَِيْنَ  -

`ālamīn/ Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān  الرَّ

ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا -  /Lillāhi al-amru jamī`an لِلهه

Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Laporan keuangan yang disusun dan 

dipublikasikan oleh perusahaan, terutama oleh entitas 

yang telah tercatat di pasar modal, memegang peran 

sentral sebagai sumber informasi utama bagi publik 

dan para pemangku kepentingan, seperti investor, 

kreditor, regulator, dan analis keuangan. Informasi 

yang terkandung dalam laporan tersebut menjadi acuan 

penting dalam pengambilan keputusan ekonomi, 

sehingga akurasi, ketepatan waktu, dan 

transparansinya sangat diperhatikan dan diharapkan 

oleh berbagai pihak yang berkepentingan. Informasi 

ini dianggap penting karena menyediakan representasi 

mengenai kondisi finansial dan keberhasilan 

operasional perusahaan, yang kemudian memengaruhi 

pengambilan keputusan oleh para pemangku 

kepentingan. Pihak-pihak ini meliputi investor, 

pemegang saham, analis keuangan, lembaga 

pemerintah, serta calon mitra bisnis yang 

menggunakan data keuangan perusahaan sebagai dasar 

dalam menentukan strategi, membuat keputusan 

investasi, menilai kinerja perusahaan, dan mengambil 

langkah-langkah strategis lainnya (Handayani & 

Prawestri, 2023).   

Setiap langkah yang diambil oleh para 

pengguna informasi ini sangat bergantung pada 

keandalan dan penyajian informasi keuangan sesuai 

periode yang ditetapkan. Dengan demikian, tingkat 

akurasi dan transparansi dalam pelaporan menjadi 

aspek yang krusial untuk menjaga relevansi dan 
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kredibilitas informasi yang diperoleh melalui data 

keuangan perusahaan. Laporan keuangan yang disusun 

secara tepat waktu dan akurat tidak hanya 

mencerminkan kondisi kesehatan finansial perusahaan 

tetapi juga memperkuat kepercayaan para pemangku 

kepentingan. Sebaliknya, keterlambatan dalam 

penyampaian laporan dapat mengurangi nilai 

informasi yang ada, menyebabkan berkurangnya 

manfaat bagi pengguna yang bergantung pada laporan 

tersebut untuk mengambil keputusan penting.   

Keterlambatan tersebut berpotensi memicu 

ketidakpastian di kalangan investor dan pihak lain, 

yang dapat berdampak pada fluktuasi harga saham, 

penurunan tingkat kepercayaan publik, serta risiko 

sanksi dari otoritas terkait. Kendati regulasi telah 

mengatur jadwal pelaporan dengan ketat, 

kenyataannya masih terdapat sejumlah perusahaan di 

Indonesia yang tidak mematuhi batas waktu yang 

diatur dalam regulasi untuk penyampaian laporan 

keuangan mereka kepada pasar modal (Isnaeni & 

Nurcahya, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa 

kepatuhan terhadap tenggat waktu pelaporan masih 

menjadi tantangan bagi sebagian emiten, sehingga 

diperlukan langkah pengawasan yang lebih ketat untuk 

menjamin bahwa laporan keuangan diserahkan dalam 

kurun waktu yang telah ditentukan demi menjaga 

stabilitas dan transparansi di pasar modal Indonesia. 

Ketentuan terkait tata cara penyusunan dan 

pengiriman laporan keuangan perusahaan telah 

dijabarkan secara mendetail dalam regulasi yang 

dikeluarkan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah 

mengeluarkan Peraturan Nomor 29/POJK.04/2016 

memberikan panduan terkait penyusunan dan 
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penyampaian "Laporan Tahunan Emiten atau 

Perusahaan Publik". Aturan ini dirancang untuk 

memastikan transparansi dan akuntabilitas emiten 

maupun perusahaan publik dalam memberikan 

informasi kepada pemangku kepentingan. Peraturan ini 

menekankan kewajiban bagi setiap entitas yang 

terdaftar sebagai emiten atau perusahaan terbuka 

diwajibkan untuk menyerahkan laporan keuangan 

tahunan kepada OJK. Berdasarkan regulasi tersebut, 

laporan keuangan wajib disampaikan paling lambat 

hingga akhir bulan keempat setelah berakhirnya 

periode tahun buku. Dengan demikian, emiten diberi 

tenggat waktu hingga akhir April untuk menyampaikan 

laporan kinerja keuangannya, sebagai bagian dari 

upaya transparansi dan akuntabilitas dalam menjaga 

kepercayaan publik dan investor. 

Kendati peraturan ini telah diterbitkan dengan 

tujuan mendorong transparansi dan akuntabilitas, serta 

memastikan laporan keuangan dipublikasikan dengan 

tepat waktu, realitas di lapangan menunjukkan bahwa 

tingkat kepatuhan perusahaan masih belum 

sepenuhnya optimal. Terdapat banyak emiten yang 

belum memenuhi tenggat waktu yang telah ditentukan 

untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan 

mereka. Kondisi ini memunculkan konsekuensi berupa 

pemberian sanksi oleh otoritas terkait.   

Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai otoritas 

pasar modal memiliki peran penting dalam mengawasi 

kepatuhan perusahaan yang terdaftar terhadap regulasi 

yang berlaku, termasuk kewajiban menyampaikan 

laporan keuangan secara tepat waktu. Laporan 

keuangan yang disampaikan oleh emiten menjadi 

sumber informasi utama bagi investor untuk menilai 



4 

 

 

kesehatan finansial perusahaan serta sebagai dasar 

pengambilan keputusan investasi. Oleh karena itu, 

keterlambatan dalam pelaporan keuangan dapat 

mengganggu transparansi dan akuntabilitas pasar 

modal. Dalam lima tahun terakhir, BEI secara berkala 

menerbitkan pengumuman mengenai perusahaan yang 

belum memenuhi kewajiban pelaporan keuangan 

secara tepat waktu. Sebagai langkah penegakan 

peraturan, BEI memberikan sanksi dalam bentuk 

peringatan tertulis dan denda kepada perusahaan yang 

melanggar. Tren keterlambatan pelaporan ini 

menunjukkan dinamika yang berfluktuasi dari tahun ke 

tahun, dengan jumlah perusahaan yang terkena sanksi 

mengalami naik turun dalam periode 2019 hingga 

2023. 

Pada tahun 2019, BEI mencatat sebanyak 42 

perusahaan yang tidak menyampaikan laporan 

keuangan tepat waktu sesuai dengan ketentuan yang 

telah ditetapkan. Sebagai bentuk tindakan disiplin, BEI 

memberikan sanksi berupa Peringatan Tertulis II dan 

denda sebesar Rp50.000.000,00 kepada masing-

masing perusahaan yang belum memenuhi kewajiban 

pelaporan. Di antara 42 perusahaan tersebut, 4 di 

antaranya berasal dari sektor Consumer Cyclicals. 

Sektor ini mencakup industri yang permintaannya 

sangat dipengaruhi oleh kondisi ekonomi, seperti ritel, 

otomotif, pariwisata, dan sektor hiburan. Transparansi 

keuangan di sektor ini sangat penting karena 

perubahan dalam kondisi ekonomi dapat berdampak 

langsung pada kinerja perusahaan, sehingga investor 

memerlukan informasi yang akurat dan terkini sebelum 

mengambil keputusan investasi. 
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Pada tahun 2020, terjadi peningkatan yang 

cukup signifikan dalam jumlah perusahaan yang 

mengalami keterlambatan dalam penyampaian laporan 

keuangan. Berdasarkan data dari Bursa Efek Indonesia 

(BEI), tercatat sebanyak 88 perusahaan tidak berhasil 

memenuhi tenggat waktu pelaporan, jumlah ini hampir 

dua kali lebih banyak dibandingkan tahun sebelumnya. 

Atas pelanggaran tersebut, BEI memberikan sanksi 

administratif berupa Peringatan Tertulis I kepada 

perusahaan-perusahaan yang tidak patuh terhadap 

ketentuan pelaporan. Di sektor consumer cyclicals, 

jumlah perusahaan yang terlambat juga menunjukkan 

peningkatan, yakni mencapai 14 perusahaan dari total 

88 perusahaan yang dikenai sanksi. Kenaikan ini 

mencerminkan bahwa sektor tersebut masih 

menghadapi kendala dalam pelaksanaan kewajiban 

pelaporan keuangan, yang kemungkinan besar 

dipengaruhi oleh dinamika eksternal seperti 

ketidakpastian ekonomi global dan dampak awal 

pandemi COVID-19 yang mulai memengaruhi 

aktivitas operasional perusahaan pada tahun tersebut. 

Pada tahun 2021, jumlah perusahaan yang 

belum menyerahkan laporan keuangan secara tepat 

waktu kembali menunjukkan peningkatan. 

Berdasarkan informasi dari Bursa Efek Indonesia 

(BEI), tercatat sebanyak 91 perusahaan mengalami 

keterlambatan dalam penyampaian laporan, naik 

dibandingkan tahun sebelumnya yang berjumlah 88 

perusahaan. Untuk pelanggaran ini, BEI kembali 

memberikan Peringatan Tertulis I sebagai bentuk 

sanksi. Sementara itu, di sektor Consumer Cyclicas, 

jumlah perusahaan yang terlambat menyampaikan 

laporan keuangan mengalami sedikit penurunan 
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dibandingkan tahun sebelumnya, yaitu menjadi 12 

perusahaan dari total 91 yang terkena sanksi. 

Walaupun ada penurunan, sektor ini masih menjadi 

salah satu yang memiliki jumlah keterlambatan 

pelaporan tertinggi dibandingkan sektor lainnya. 

Pada tahun 2022, jumlah perusahaan yang 

terlambat melaporkan laporan keuangan mengalami 

penurunan signifikan dibandingkan tahun sebelumnya. 

Berdasarkan pengumuman BEI, hanya 61 perusahaan 

yang tidak memenuhi kewajiban pelaporan tepat 

waktu, menandakan adanya peningkatan kepatuhan di 

kalangan emiten. Sebagai konsekuensi dari 

keterlambatan tersebut, BEI menjatuhkan sanksi 

berupa Peringatan Tertulis II dan denda sebesar 

Rp50.000.000,00 kepada perusahaan yang tidak patuh. 

Pengenaan sanksi denda ini diharapkan dapat 

meningkatkan kedisiplinan perusahaan dalam 

melaporkan keuangan mereka secara tepat waktu. Di 

sektor Consumer Cyclicas, jumlah perusahaan yang 

terkena sanksi mengalami penurunan menjadi 9 

perusahaan dari total 61 perusahaan yang tidak 

memenuhi tenggat waktu pelaporan. Penurunan ini 

menunjukkan adanya perbaikan dalam kepatuhan 

pelaporan keuangan di sektor ini dibandingkan tahun-

tahun sebelumnya. 

Setelah mengalami penurunan pada tahun 

2022, jumlah perusahaan yang belum menyampaikan 

laporan keuangan tepat waktu kembali meningkat 

secara drastis pada tahun 2023. BEI mencatat sebanyak 

129 perusahaan yang melanggar ketentuan pelaporan, 

menjadikannya jumlah tertinggi dalam periode lima 

tahun terakhir. Sebagai tindakan disiplin, BEI 

memberikan sanksi berupa Peringatan Tertulis I 
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kepada perusahaan-perusahaan yang terlambat 

melaporkan laporan keuangan mereka. Lonjakan 

jumlah perusahaan yang terkena sanksi ini dapat 

menjadi indikator adanya tantangan baru dalam 

kepatuhan pelaporan, termasuk kemungkinan faktor 

eksternal seperti kondisi ekonomi yang tidak stabil 

atau faktor internal dalam pengelolaan keuangan 

perusahaan. Di sektor Consumer Cyclicas, jumlah 

perusahaan yang terkena sanksi meningkat kembali 

menjadi 13 perusahaan dari total 129 yang belum 

menyampaikan laporan keuangan tepat waktu. Ini 

menunjukkan bahwa sektor ini masih menghadapi 

tantangan dalam memastikan kepatuhan terhadap 

regulasi pelaporan keuangan. 

Tren keterlambatan pelaporan keuangan dalam 

periode 2019 hingga 2023 menunjukkan fluktuasi yang 

cukup signifikan. Meskipun jumlah perusahaan yang 

terlambat sempat menurun pada tahun 2022, tren 

kembali meningkat secara tajam pada tahun 2023. Hal 

ini mengindikasikan bahwa kepatuhan terhadap 

ketentuan pelaporan keuangan masih menjadi 

tantangan bagi banyak perusahaan di Bursa Efek 

Indonesia. Sanksi yang diberikan oleh BEI, baik dalam 

bentuk peringatan tertulis maupun denda, bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran dan kedisiplinan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban pelaporan 

keuangan. Transparansi dan keterbukaan informasi 

keuangan merupakan faktor kunci dalam menjaga 

kepercayaan investor dan stabilitas pasar modal. Ke 

depan, perusahaan yang terdaftar di BEI diharapkan 

dapat lebih meningkatkan kepatuhan terhadap 

ketentuan pelaporan keuangan guna menciptakan 

ekosistem pasar modal yang lebih sehat, transparan, 
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dan kredibel. Selain itu, regulator juga dapat terus 

memperkuat mekanisme pengawasan dan pemberian 

sanksi agar keterlambatan dalam pelaporan keuangan 

dapat diminimalisir, sehingga investor memiliki akses 

terhadap informasi yang akurat dan terkini untuk 

pengambilan keputusan investasi yang lebih baik. 

Mengingat besarnya dampak dari 

keterlambatan ini, penting untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis lebih lanjut penyebab-penyebab yang 

memicu terjadinya audit delay. Dengan memahami 

penyebab utama keterlambatan, diharapkan 

perusahaan dapat melakukan tindakan-tindakan 

preventif yang lebih efektif guna meminimalisir risiko 

keterlambatan di masa mendatang. Hal ini juga 

berperan dalam meningkatkan disiplin dan kepatuhan 

perusahaan terhadap regulasi yang berlaku, dengan 

demikian proses audit dapat berlangsung lebih efektif 

dan efisien.  

Financial expertise atau keahlian di bidang 

keuangan adalah kemampuan seseorang dalam 

memahami, menganalisis, dan mengelola aspek 

keuangan suatu perusahaan atau organisasi. Keahlian 

ini mencakup pemahaman tentang laporan keuangan, 

audit, manajemen risiko, investasi, serta aturan dan 

standar akuntansi yang berlaku. Individu yang 

memiliki financial expertise biasanya mampu menilai 

kondisi keuangan perusahaan secara akurat, 

mengidentifikasi potensi risiko, serta merancang 

strategi keuangan yang efektif untuk mendukung 

pertumbuhan dan stabilitas bisnis (Sunandar & 

Hidayat, 2022). Dalam lingkungan perusahaan, 

keahlian ini sangat diperlukan oleh para pemimpin 

seperti Chief Executive Officer (CEO), Chief Financial 
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Officer (CFO), serta anggota Komite Audit, karena 

mereka memiliki tanggung jawab besar dalam 

pengambilan keputusan strategis dan pengawasan 

keuangan. 

Sebagai tokoh utama dalam perusahaan, CEO 

memegang tanggung jawab besar dalam proses 

pengambilan keputusan strategis, perencanaan bisnis, 

dan pengelolaan operasional sehari-hari. Keputusan 

yang diambil oleh CEO tidak hanya memengaruhi 

kinerja perusahaan secara keseluruhan, tetapi juga 

mencerminkan sejauh mana perusahaan mampu 

menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang di 

pasar. Di sisi lain, Komite Audit memiliki tanggung 

jawab utama dalam mengawasi laporan keuangan yang 

disusun oleh perusahaan, perlu dipastikan bahwa 

laporan tersebut disusun mengikuti standar akuntansi 

yang berlaku dan menggambarkan kondisi keuangan 

perusahaan secara tepat.  

Lebih dari sekadar memastikan kepatuhan 

terhadap regulasi, Komite Audit juga berperan aktif 

dalam mengevaluasi efektivitas operasional 

perusahaan, mengidentifikasi potensi risiko, serta 

menilai kualitas dan keandalan sistem pengendalian 

internal yang diterapkan. Dengan demikian, kombinasi 

antara kepemimpinan CEO dan pengawasan yang ketat 

dari Komite Audit menjadi kunci dalam menciptakan 

pengelolaan perusahaan yang efektif dan transparan 

serta akuntabilitas dalam operasional perusahaan. 

 Faktor pertama yang berdampak pada 

penundaan audit berdasarkan temuan penelitian 

sebelumnya adalah keahlian finansial yang dimiliki 

oleh CEO, yang merujuk pada kemampuan pemimpin 

perusahaan dalam bidang keuangan. Keahlian finansial 
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CEO ini sangat berkaitan dengan latar belakang 

pendidikan yang relevan, seperti akuntansi atau 

keuangan, serta pengalaman profesional yang dimiliki 

di bidang tersebut. CEO yang memiliki keahlian 

finansial cenderung lebih mampu mengurangi tingkat 

kesalahan dalam melakukan estimasi dan penilaian, 

serta lebih efisien dalam menangani masalah-masalah 

yang kompleks yang mungkin muncul selama proses 

audit. Selain itu, mereka juga lebih terampil dalam 

memfasilitasi komunikasi dan diskusi antara 

perusahaan dan auditor independen mengenai isu-isu 

akuntansi dalam laporan keuangan. Penelitian 

Afriliana & Ariani (2020) menemukan bahwa financial 

expertise CEO berpengaruh negatif terhadap audit 

delay, artinya semakin tinggi keahlian finansial CEO, 

semakin cepat proses audit. Hal ini karena CEO yang 

paham keuangan dapat mengelola laporan lebih akurat 

dan transparan, sehingga mempermudah auditor. 

Sebaliknya, penelitian Paramitha & Yuniarta (2023) 

menunjukkan pengaruh positif, di mana semakin tinggi 

keahlian finansial CEO, semakin lama audit delay. Hal 

ini mungkin disebabkan oleh keterlibatan CEO dalam 

proses audit yang lebih mendalam, sehingga 

memperpanjang waktu penyelesaian. 

 Merujuk pada ketentuan dalam Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 

55/POJK.04/2015, perusahaan diwajibkan memiliki 

anggota komite audit yang memiliki kompetensi dalam 

bidang akuntansi dan keuangan merupakan suatu 

persyaratan yang esensial. Persyaratan ini didasari oleh 

pemahaman bahwa financial expertise dalam komite 

audit memiliki implikasi sangat berkaitan dengan 

efektivitas pengawasan dan kelancaran proses audit. 



11 

 

Secara praktis, kehadiran anggota dengan kompetensi 

finansial yang mumpuni berkontribusi pada beberapa 

aspek krusial, antara lain: (a) peningkatan pemahaman 

auditor eksternal terhadap kompleksitas laporan 

keuangan dan risiko audit yang relevan; (b) validasi 

independen atas keputusan-keputusan akuntansi yang 

diambil oleh manajemen; dan (c) resolusi yang efektif 

terhadap potensi perselisihan antara auditor dan 

manajemen terkait implementasi standar akuntansi. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

peningkatan financial expertise dalam komposisi 

komite audit berpotensi substansial dalam mengurangi 

kemungkinan terjadinya audit delay dan memastikan 

kualitas serta kredibilitas laporan keuangan yang 

dihasilkan. Studi yang dilakukan oleh Afriliana & 

Ariani (2020) yang kemudian dikonfirmasi oleh studi 

lanjutan yang dipublikasikan oleh  Paramitha & 

Yuniarta (2023) menyimpulkan bahwa terdapat kaitan 

yang signifikan secara statistik antara tingkat 

kompetensi finansial anggota komite audit dan durasi 

penyelesaian audit. Temuan ini mengimplikasikan 

bahwa keberadaan individu dengan financial expertise 

yang mumpuni dalam struktur komite audit berpotensi 

memitigasi risiko terjadinya audit delay melalui 

peningkatan efisiensi dan efektivitas proses audit 

secara keseluruhan. Hal ini dapat dijelaskan oleh 

kemampuan anggota komite audit dengan keahlian 

finansial yang memadai untuk memberikan insight 

yang relevan, memfasilitasi komunikasi yang efektif 

dengan auditor eksternal, dan memastikan kepatuhan 

terhadap standar audit yang berlaku.  

 Salah satu faktor yang berpotensi memengaruhi 

audit delay adalah keberagaman proporsi perempuan 
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dalam komite audit. Proporsi perempuan dalam komite 

audit. Proporsi ini merujuk pada persentase anggota 

komite audit yang berjenis kelamin perempuan dari 

total keseluruhan anggota komite audit dalam suatu 

perusahaan. Kehadiran perempuan dalam struktur tata 

kelola perusahaan dinilai dapat membawa perspektif 

yang berbeda dalam pengambilan keputusan, termasuk 

dalam pengawasan pelaporan keuangan dan proses 

audit. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

proporsi perempuan dalam komite audit dapat 

memengaruhi audit delay. Perempuan dinilai memiliki 

karakteristik kehati-hatian dan kepatuhan terhadap 

aturan, yang dapat meningkatkan efektivitas 

pengawasan. Studi yang dilaksanakan oleh Pratiwi & 

Triyanto (2021), Afriliana & Ariani (2020) 

menemukan bahwa semakin tinggi proporsi 

perempuan dalam komite audit, semakin singkat audit 

delay yang terjadi. Namun, temuan yang berbeda 

ditemukan dalam Bagaskara & Triyanto (2021), yang 

menyimpulkan bahwa proporsi perempuan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Hal ini 

menunjukkan bahwa faktor lain, seperti kompetensi 

individu atau kompleksitas audit, mungkin lebih 

dominan. 

Dalam konteks audit, ukuran perusahaan 

seringkali menjadi perhatian karena dapat 

memengaruhi alokasi waktu dan sumber daya yang 

dibutuhkan. Total aset merupakan metrik yang umum 

digunakan untuk mengukur besaran perusahaan, dan 

pengklasifikasian berdasarkan total aset ini merujuk 

pada ketentuan yang tertuang dalam Keputusan Ketua 

Bapepam No. Kep. 11/PM/1997. Aturan tersebut 

membagi perusahaan menjadi dua kategori: 
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perusahaan dengan total aset di bawah seratus miliar 

rupiah yang dikelompokkan sebagai perusahaan kecil 

hingga menengah, dan perusahaan dengan total aset 

melebihi seratus miliar rupiah yang dikategorikan 

sebagai perusahaan besar. Berdasarkan penelitian yang 

dipublikasikan oleh Ulfah & Nurhawaeny (2019) dan 

diperkuat oleh temuan Saputra et al., (2020) dapat 

disimpulkan bahwa skala perusahaan memiliki 

dampak terhadap audit delay. Ini terjadi karena tingkat 

kerumitan yang inheren pada perusahaan-perusahaan 

besar, yang ditandai dengan volume transaksi yang 

lebih besar, jumlah aset yang signifikan, dan kewajiban 

yang kompleks, sehingga memerlukan alokasi periode 

audit yang lebih lama. Kontras dengan hasil penelitian 

sebelumnya Marsye Pattinaja E & Prima Siahainenia P 

(2020), dalam penelitian mereka menemukan bahwa 

besaran perusahaan tidak menunjukkan korelasi yang 

substansial dengan audit delay. Temuan ini 

menyiratkan bahwa meskipun ukuran perusahaan 

secara teoritis dapat memengaruhi durasi audit, faktor-

faktor lain kemungkinan lebih dominan dalam 

menentukan kecepatan atau keterlambatan proses 

audit. 

 Salah satu faktor krusial yang dapat 

memperpanjang durasi audit adalah jenis opini yang 

dikeluarkan oleh auditor independen. Opini audit ini, 

yang merupakan pernyataan resmi mengenai 

kehandalan dan kewajaran laporan keuangan 

perusahaan, sangat dipengaruhi oleh tingkat kepatuhan 

perusahaan terhadap prinsip akuntansi yang berlaku 

umum (PABU). Semakin banyak penyimpangan dari 

PABU yang ditemukan oleh auditor, semakin 

kompleks pula proses audit, sehingga berpotensi 
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memperlambat penyelesaiannya. Opini ini memainkan 

peran penting, tidak hanya sebagai bentuk 

pertanggungjawaban perusahaan, tetapi juga sebagai 

panduan bagi berbagai pihak, baik internal maupun 

eksternal, dalam menilai kualitas dan transparansi 

laporan keuangan yang disajikan. Informasi yang 

terkandung dalam opini audit dapat membantu 

pemegang saham, investor, kreditur, dan pihak lainnya 

dalam mengevaluasi kinerja perusahaan dalam periode 

tertentu. Hasil evaluasi tersebut sering kali dijadikan 

dasar utama pada tahap pengambilan keputusan yang 

memberikan pengaruh signifikan terhadap 

keberlangsungan perusahaan.   

Ketika sebuah perusahaan tidak memperoleh 

opini audit wajar tanpa pengecualian (unqualified 

opinion), hal ini cenderung memicu penundaan yang 

lebih panjang dalam proses audit berikutnya. Kondisi 

ini terjadi karena opini selain unqualified sering kali 

ditafsirkan sebagai petunjuk adanya permasalahan atau 

ketidaksesuaian pada laporan keuangan perusahaan, 

sehingga memerlukan pemeriksaan lebih mendalam. 

Selain itu, opini tersebut juga dapat mencerminkan 

potensi konflik antara auditor dan pihak manajemen 

perusahaan terkait ketidaksepakatan dalam penyajian 

laporan keuangan, yang berujung pada peningkatan 

durasi audit secara keseluruhan. Dengan demikian, 

penerimaan opini selain unqualified tidak hanya 

berdampak pada citra perusahaan tetapi juga 

memperpanjang proses audit secara signifikan (Alba et 

al., 2023).  

Beberapa literatur terdahulu telah menyelidiki 

korelasi antara opini audit dan audit delay, namun 

hasilnya menunjukkan adanya perbedaan temuan. 
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Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Isnaeni 

& Nurcahya (2021),  Alba et al., (2023) menyatakan 

lamanya proses audit tidak terpengaruh secara 

substansial atas jenis opini audit yang diberikan. Di sisi 

lain, Marsye Pattinaja E & Prima Siahainenia P (2020) 

dalam penelitian mereka mengidentifikasi adanya 

dampak yang ditimbulkan oleh opini audit terhadap 

keterlambatan audit. Perbedaan temuan ini 

mencerminkan kompleksitas hubungan antara opini 

audit dan audit delay, yang mungkin dipengaruhi oleh 

berbagai faktor lain seperti kebijakan internal 

perusahaan, tingkat kompleksitas transaksi, serta 

hubungan kerja antara auditor dan manajemen 

perusahaan.  

Pemilihan perusahaan yang tergolong dalam 

sektor Consumer Cyclicals didasarkan pada 

pertimbangan bahwa perusahaan di sektor ini memiliki 

tingkat transaksi dan proses operasional yang 

cenderung lebih kompleks dibandingkan dengan 

perusahaan yang beroperasi di sektor lain.  

Kompleksitas tersebut muncul sebagai konsekuensi 

dari karakteristik bisnis yang dimiliki oleh perusahaan 

di sektor ini, yang bersifat dinamis dan berfluktuasi 

sejalan dengan perubahan siklus ekonomi. Dalam 

kondisi perekonomian yang membaik, perusahaan 

sektor Consumer Cyclicals biasanya mengalami 

peningkatan aktivitas bisnis, sementara dalam kondisi 

resesi atau perlambatan ekonomi, aktivitas mereka 

cenderung menurun. Dinamika ini menciptakan 

tantangan tambahan dalam proses penyusunan dan 

pemeriksaan laporan keuangan, sehingga 

meningkatkan kemungkinan terjadinya keterlambatan 

dalam proses audit.   
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Dengan adanya fluktuasi yang signifikan dalam 

volume transaksi dan kompleksitas operasional, 

auditor dihadapkan pada tugas yang lebih berat untuk 

menjamin bahwa laporan keuangan yang diaudit 

mencerminkan kondisi perusahaan menyajikan laporan 

keuangan dengan tepat dan sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berlaku. Sehingga, perusahaan di 

sektor ini dianggap memiliki risiko lebih tinggi terkait 

audit delay, hal ini dikarenakan alokasi waktu yang 

lebih besar diperlukan oleh auditor untuk melakukan 

verifikasi dan analisis mendalam terhadap berbagai 

transaksi yang terjadi. Faktor inilah yang 

melatarbelakangi pemilihan sektor Consumer 

Cyclicals sebagai objek penelitian, dengan tujuan 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai berbagai elemen yang mampu berkontribusi 

pada penundaan audit di lingkungan perusahaan 

dengan aktivitas bisnis yang dinamis. 

Penelitian ini memiliki keterbaruan dengan 

menggabungkan financial expertise CEO dan komite 

audit dalam satu model analisis, yang masih jarang 

dikaji bersama. Selain itu, penelitian ini 

mempertimbangkan gender komite audit sebagai 

variabel independen untuk melihat peran keberagaman 

dalam proses audit. Fokus pada sektor consumer 

cylicas yang sensitif terhadap siklus ekonomi 

memberikan perspektif baru terkait faktor internal 

perusahaan terhadap audit delay, terutama dalam 

periode 2019-2023. Penelitian ini juga menambahkan 

opini audit dan ukuran perusahaan sebagai variabel 

independen untuk mengeksplorasi dampaknya 

terhadap keterlambatan audit. Dengan berbagai aspek 

kebaruan ini, penelitian diharapkan berkontribusi 
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dalam literatur audit delay serta memberikan 

rekomendasi bagi regulator, auditor, dan investor 

dalam meningkatkan transparansi dan efisiensi proses 

audit. 

Sebagai kelanjutan dari pembahasan mendalam 

yang disajikan dalam bagian latar belakang, penelitian 

ini mengadopsi pendekatan empiris untuk menyelidiki 

korelasi antara sejumlah variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel-variabel independen yang diteliti 

mencakup financial expertise CEO, financial expertise 

dan  proporsi komite audit perempuan, ukuran 

perusahaan, serta jenis opini audit yang diberikan. Data 

penelitian dikumpulkan dari laporan keuangan dari 

perusahaan-perusahaan yang termasuk dalam sektor 

consumer cyclicals dan tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode pengamatan tahun 

2019 hingga 2023. Riset ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi bagi pemahaman terkait 

dengan berbagai aspek yang memengaruhi yang 

berkontribusi terhadap keterlambatan penyelesaian 

audit. 

B. Rumusan Masalah 

 Merujuk pada penjelasan sebelumnya, 

perumusan masalah dalam penelitian ini dapat 

disajikan sebagai berikut: 

1. Apakah financial expertise CEO berpengaruh 

terhadap audit delay pada perusahaan-

perusahaan yang bergerak di sektor consumer 

cyclicals yang tercatat di BEI? 

2. Apakah financial expertise komite audit 

berpengaruh terhadap audit delay pada 

perusahaan-perusahaan yang bergerak di sektor 

consumer cyclicals yang tercatat di BEI? 
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3. Apakah proporsi komite audit perempuan 

berpengaruh terhadap audit delay pada 

perusahaan-perusahaan yang bergerak di sektor 

consumer cyclicals yang tercatat di BEI? 

4. Apakah ukuran Perusahaan berpengaruh 

terhadap audit delay pada perusahaan-

perusahaan yang bergerak di sektor consumer 

cyclicals yang tercatat di BEI? 

5. Apakah opini audit berpengaruh terhadap audit 

delay pada perusahaan-perusahaan yang 

bergerak di sektor consumer cyclicals yang 

tercatat di BEI? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengidentifikasi pengaruh financial 

expertise yang dimiliki CEO terhadap audit 

delay pada perusahaan-perusahaan yang 

bergerak di sektor consumer cyclicals yang 

terdaftar di BEI 

2. Untuk mengidentifikasi pengaruh proporsi 

komite audit perempuan terhadap audit delay 

pada perusahaan-perusahaan yang bergerak di 

sektor consumer cyclicals yang terdaftar di BEI 

3. Untuk mengidentifikasi pengaruh financial 

expertise yang dimiliki komite audit terhadap 

audit delay pada perusahaan-perusahaan yang 

bergerak di sektor consumer cyclicals yang 

terdaftar di BEI 

4. Untuk mengidentifikasi pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap audit delay pada 

perusahaan-perusahaan yang bergerak di sektor 

consumer cyclicals yang terdaftar di BEI. 

5. Untuk mengidentifikasi pengaruh opini audit 

terhadap audit delay pada perusahaan-
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perusahaan yang bergerak di sektor consumer 

cyclicals yang terdaftar di BEI. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Studi ini bertujuan untuk memahami 

secara komprehensif berbagai aspek yang dapat 

menentukan ketepatan jadwal dalam pelaporan 

keuangan. Diharapkan, temuan penelitian ini 

tidak hanya memperkaya literatur akademik, 

tetapi juga memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak yang berkepentingan. Bagi perusahaan, 

studi ini bisa menjadi pedoman dalam 

mengidentifikasi dan mengatasi kendala yang 

seringkali menyebabkan keterlambatan 

pelaporan keuangan. Bagi regulator, temuan 

dari penelitian ini dapat menjadi dasar dalam 

menyusun kebijakan yang lebih efektif untuk 

meningkatkan kualitas pelaporan keuangan. 

Sementara itu, bagi investor, penelitian ini 

dapat membantu dalam mengevaluasi tingkat 

keakuratan informasi yang disampaikan oleh 

perusahaan. 

2. Manfaat Praktis 

 Riset ini diharapkan mampu 

menyajikan memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap pengembangan praktik 

penyampaian laporan keuangan yang lebih 

berkualitas. Dengan mengidentifikasi berbagai 

elemen yang berdampak pada ketepatan waktu 

dalam penyampaian laporan keuangan, 

penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi 

perusahaan dalam menyusun strategi untuk 

meningkatkan kualitas laporan keuangannya. 
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Selain itu, temuan dari penelitian ini juga 

berpotensi untuk menjadi bahan masukan bagi 

pembuat kebijakan dalam menyusun regulasi 

yang lebih efektif untuk mendukung praktik 

pelaporan keuangan yang berkualitas. 

E. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN: Mencakup uraian 

mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan, 

serta manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI: Berisi pembahasan 

mengenai teori-teori yang mendukung penelitian, 

tinjauan pustaka, penyusunan kerangka berpikir, serta 

perumusan hipotesis yang menjadi dasar analisis dalam 

penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN: Menguraikan 

jenis dan pendekatan penelitian, setting penelitian, 

karakteristik populasi dan teknik penentuan sampel, 

definisi dan operasionalisasi variabel, sumber data, 

teknik pengumpulan data, serta metode analisis data 

yang digunakan untuk menjawab permasalahan 

penelitian. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN: 

Menguraikan proses analisis dan interpretasi data yang 

diperoleh dari penelitian, yang mencakup ringkasan 

hasil serta pemaparan jawaban terhadap pertanyaan-

pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan 

sebelumnya. 

BAB V PENUTUP: Berisi kesimpulan yang 

merangkum temuan utama penelitian serta 

rekomendasi yang ditujukan bagi peneliti selanjutnya 

yang ingin mengkaji topik atau variabel sejenis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan rangkaian analisis serta uraian 

yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka 

simpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Variabel financial expertise pada CEO 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,847, yang 

jauh di atas ambang 0,05, menandakan tidak 

adanya pengaruh signifikan terhadap audit delay. 

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun CEO 

memiliki latar belakang keuangan, hal tersebut 

tidak secara langsung mempercepat penyusunan 

laporan keuangan atau penyelesaian audit. Peran 

CEO yang lebih strategis daripada teknis membuat 

pengaruhnya terhadap ketepatan waktu audit 

menjadi tidak langsung atau tidak signifikan. 

2. Berdasarkan hasil analisis, variabel keahlian 

finansial anggota komite audit memiliki nilai 

signifikansi 0,004, di bawah ambang 0,05, yang 

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap 

percepatan proses audit atau pengurangan audit 

delay. Keberadaan anggota komite audit dengan 

pemahaman mendalam di bidang keuangan, 

akuntansi, dan pelaporan keuangan memungkinkan 

fungsi pengawasan dijalankan lebih optimal, 

termasuk dalam menilai kelayakan laporan 

keuangan dan memastikan kepatuhan terhadap 

standar akuntansi. Selain itu, kemampuan mereka 

menjalin komunikasi efektif dengan auditor 

eksternal mendorong kerja sama yang efisien, 
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sehingga audit dapat diselesaikan lebih cepat dan 

minim hambatan. 

3. Variabel proporsi komite audit perempuan 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001, 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap 

audit delay. Koefisien negatif menunjukkan bahwa 

semakin tinggi proporsi perempuan dalam komite 

audit, justru cenderung berkorelasi dengan 

meningkatnya audit delay. Temuan ini 

mengindikasikan adanya dinamika tertentu dalam 

efektivitas pengawasan atau proses pengambilan 

keputusan yang perlu ditelaah lebih lanjut, tanpa 

menyimpulkan bahwa keberadaan perempuan 

merupakan penyebab langsung keterlambatan 

audit. 

4. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel ukuran 

perusahaan memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,000, menandakan pengaruh yang sangat 

signifikan terhadap audit delay. Koefisien regresi 

negatif menunjukkan hubungan terbalik antara 

ukuran perusahaan dan durasi audit, di mana 

semakin besar perusahaan, semakin singkat waktu 

penyelesaian audit. Hal ini disebabkan oleh 

struktur organisasi yang terkelola dengan baik, 

sistem informasi akuntansi yang terintegrasi, serta 

SDM keuangan yang kompeten pada perusahaan 

besar. Selain itu, pelaporan keuangan yang tertata 

dan dokumentasi yang lengkap mempermudah 

auditor dalam melakukan pemeriksaan secara 

efisien tanpa hambatan berarti. 

5. Variabel opini audit memiliki signifikansi sebesar 

0,001, menunjukkan pengaruh signifikan terhadap 

audit delay. Koefisien regresi yang negatif 
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mengindikasikan bahwa opini audit yang 

dimodifikasi cenderung memperpanjang durasi 

audit, karena auditor memerlukan waktu tambahan 

untuk menelusuri ketidaksesuaian atau 

permasalahan signifikan dalam laporan keuangan 

perusahaan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang 

memengaruhi ruang lingkup pengungkapan hasil dan 

kedalaman analisis data, yang meliputi hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel 

perusahaan dari sektor consumer cyclicals yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 

2019–2023. Dengan ruang lingkup yang terbatas 

ini, hasil penelitian belum tentu mencerminkan 

kondisi perusahaan di sektor lain yang memiliki 

karakteristik operasional, regulasi, dan dinamika 

pasar yang berbeda. Oleh karena itu, generalisasi 

hasil harus dilakukan dengan hati-hati. 

2. Seluruh data yang digunakan dalam penelitian ini 

bersumber dari laporan tahunan yang 

dipublikasikan oleh perusahaan. Meskipun data ini 

bersifat resmi dan dapat diakses publik, namun 

keterbatasan muncul dari tidak tersedianya 

informasi yang bersifat kualitatif atau internal, 

seperti dinamika manajerial, proses audit secara 

rinci, atau alasan keterlambatan audit yang tidak 

tertuang dalam laporan keuangan. 

3. Penelitian ini hanya fokus pada variabel-variabel 

tata kelola perusahaan seperti financial expertise 

CEO, financial expertise komite audit dan proporsi 

komite audit perempuan, ukuran perusahaan, serta 
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opini audit. Padahal, terdapat banyak faktor lain 

yang juga dapat memengaruhi audit delay, seperti 

kualitas auditor eksternal, tingkat kompleksitas 

laporan keuangan, sistem pengendalian internal, 

serta struktur kepemilikan perusahaan. 

C. Implikasi Teoritis dan Praktis 

1. Implikasi Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkaya 

literatur mengenai determinan audit delay dengan 

menguji peran tata kelola perusahaan, khususnya 

dari sisi kepemimpinan dan komite audit, dalam 

konteks perusahaan Indonesia. Temuan ini 

mendukung teori keagenan dan teori sinyal yang 

menjelaskan pentingnya transparansi dan 

kompetensi pengelola perusahaan dalam 

menurunkan asimetri informasi dan meningkatkan 

ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

2. Implikasi Praktis  

a. Bagi Investor dan Calon Investor 

Hasil penelitian ini memberikan 

implikasi penting bagi investor dan calon 

investor dalam menilai kualitas tata kelola 

perusahaan, khususnya terkait ketepatan 

waktu dalam pelaporan keuangan. Adanya 

keterkaitan antara kompetensi keuangan 

CEO dan komite audit dengan audit delay 

menunjukkan bahwa perusahaan yang 

dikelola oleh individu dengan latar 

belakang keuangan cenderung memiliki 

proses audit yang lebih efisien. Oleh karena 

itu, investor dapat menjadikan keberadaan 

financial expertise pada manajemen dan 

komite audit sebagai salah satu indikator 
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dalam pengambilan keputusan investasi. 

Selain itu, opini audit yang wajar tanpa 

pengecualian juga dapat menjadi sinyal 

positif atas kredibilitas laporan keuangan 

perusahaan. 

b. Bagi Penulis 

Bagi penulis sebagai peneliti, hasil 

penelitian ini menjadi landasan untuk 

memperdalam kajian akademis di bidang 

akuntansi, khususnya mengenai audit delay 

dan tata kelola perusahaan. Temuan ini 

menegaskan pentingnya mengkaji peran 

aktor dalam struktur organisasi perusahaan 

terhadap proses pelaporan keuangan. 

Penelitian ini juga membuka peluang untuk 

eksplorasi lebih lanjut mengenai variabel 

lain yang dapat memengaruhi audit delay, 

serta memberikan 

D. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan 

yang telah diuraikan sebelumnya, penulis memberikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi 

masukan konstruktif bagi penelitian selanjutnya 

maupun bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Saran-

saran ini disusun dengan tujuan untuk meningkatkan 

kualitas penelitian di masa mendatang serta 

memberikan kontribusi praktis dalam penerapan tata 

kelola perusahaan yang lebih baik. Adapun saran yang 

dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

memperluas cakupan sektor industri, agar 

hasilnya lebih representatif dan dapat 
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digeneralisasi ke berbagai jenis perusahaan di 

luar sektor consumer cyclicals. 

2. Disarankan untuk menambahkan variabel lain 

yang berpotensi memengaruhi audit delay, 

seperti kompleksitas operasi perusahaan, 

kualitas auditor, rotasi auditor, atau beban kerja 

auditor. 

3. Periode pandemi COVID-19 dapat dijadikan 

sebagai variabel moderasi atau kontrol, 

mengingat situasi tersebut berpotensi 

mengganggu proses audit dan pelaporan 

keuangan secara signifikan. 

4. Bagi praktisi dan manajemen perusahaan, 

disarankan untuk meningkatkan kompetensi 

keuangan pada tingkat manajemen dan komite 

audit guna mempercepat proses penyusunan 

dan audit laporan keuangan. 
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